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INTISARI 

  

 Penelitian ini ditunjukan untuk melihat Pengaruh Komitmen 

Organisasi, Keterlibatan Kerja dan Efikasi diri terhadap Organizational 

Citizenship Behavior  pada Karyawan Penanggulangan Bencana Daerah 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah 

(1) Apakah komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan BPBD 

Daerah Istimewa Yogyakarta?, (2) Apakah Keterlibatan Kerja 

berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) pada karyawan BPBD Daerah Istimewa Yogyakarta?,  (3) 

Apakah Efikasi Diri berpengaruh positif terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan BPBD Daerah Istimewa 

Yogyakarta?  

 Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan BPBD Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Sampel dipilih dengan metode Sampling 

purposive dan didapatkan responden sebanyak 70 responden. 

Pengambilan data dilakukan menggunakan kuesioner yang disebarkan 

melalui Google form dan analisis data yang digunakan yaitu Analisis 

Regresi Linear Berganda. 

 Dari analisis tersebut, diketahui bahwa Komitmen Organisasi tidak 

memiliki pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

karyawan. Keterlibatan Kerja  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan. Efikasi 

Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) karyawan. Komitmen Organisasi, 

Keterlibatan Kerja, Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)  

karyawan. Hasil dari penelitian ini memberikan kontribusi bagi 

manajemen sumber daya manusia dalam menjaga stabilitas instansi 

dengan meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

 

Kata Kunci: Komitmen Organisasi, Keterlibatan Kerja, Efikasi Diri 

dan Organizational Citizenship Behavior 

  



  

PENDAHULUAN 

 

Setiap organisasi atau perusahaan, memiliki sumber daya manusia 

sebagai aset penting, sebagai faktor pendukung dalam kesuksesan dan 

keberlangsungan  suatu organisasi atau perusahaan. Wijiastuti et al (2021) 

menyatakan bahwa untuk tercapainya visi dan misi perusahaan, maka 

sumber daya manusia pada sebuah perusahaan perlu dikelola dan 

dipelihara baik, tidak hanya teknologi yang juga merupakan komponen 

penting dalam sebuah perusahaan. Suatu perusahaan, dikatakan sukses 

apabila dapat mengelola untuk menjadi karyawan yang berkompeten dan 

memiliki kinerja secara baik, maka output yang dihasilkan akan baik. Di 

dalam hal ini sumber daya manusia tersebut harus diberikan perhatian 

khusus serta kenyaman sebagai pengalaman selama mereka bekerja. 

Tingkatkan suatu kualitas terhadap sumber daya manusia, organasasi 

atau perusahaan harus sesuai dengan perilaku yang telah ditetapkan. 

Terdapat dua isitilah  dalam cara berperilaku diantaranya, perilaku intra-

role dan extra-role. Muyasyawaroh (2018) berpendapat bahwa perilaku 

intra-role merupakan suatu perilaku yang harus dilakukan dan telah 

terdeskripsi dalam organisasi secara formal, sedangkan perilaku extra-

role merupakan suatu perilaku yang tidak terdeskripsi dalam organisasi 

secara formal. Perilaku extra-role seringkali dilakukan oleh karyawan 

disebuah perusahaan seperti, membantu rekan kerja dalam pekerjaanya, 

mengeluh dalam pekerjaannya, sungguh – sungguh dalam pekerjaan dan 

mengikuti rapat yang diadakan perusahaan, dan melakukan tugas lain 

diluar job description. Perilaku extra-role kerap kali dikenal sebagai 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Luthans (2011) berpendapat bahwa landasan kepribadian untuk OCB 

ini mencerminkan sifat – sifat kecenderungan karyawan untuk menjadi 

kooperatif, membantu peduli dan teliti. Aisyah (2020) Menyatakan OCB 

sangat penting pelakasanaanya bagi sebuah orgnisasi, berkaitan secara 

langsung baik perilaku suatu individu atau suatu kelompok dalam 

peningkatan layanan dan pencapaian tujuan organiasi. Perilaku OCB 



  

merupakan hal yang berdampak bagi sebuah organiasi atau perusahaan 

untuk meningkatkan produktivitas, pengelolaan sumber daya manusia 

secara efisien, peningkatan sumber daya manusia dan dalam segi 

peningkatan kinerja karyawan pada organiasi atau perusahaan. 

Robbins dan Judge (2017) mengemukakan seorang karyawan dengan 

komitmen organisasi memberikan pemahaman kepada organisasi dengan 

memiliki tujuan dan keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi. 

Rasa komitmen dapat diawali dengan cara seorang karyawan mampu 

mengenali tempat kerja atau organisasinya itu. Ketika seorang karyawan 

sudah mampu mengenali tempat kerja atau organisasinya, maka lambat 

laun akan muncul suatu rasa kecintaan terhadap organisasinya itu, dalam 

hal ini tidak hanya tentang rasa komitmen suatu karyawan terhadap 

organisasinya, tetapi didukung dengan sistem yang berjalan dan 

pengalaman dalam suatu perusahaan yang searah, begitu sebaliknya, rasa 

komitmen terhadap organisasi  dapat terkikis jika sistem yang berjalan 

dan pengalaman tidak searah dengan seorang karyawan. 

Bakker dan Leiter (2011) megemukakan bahwa keterlibatan kerja 

merupakan keadaan positif, memuaskan, afektif-motivasi dari 

kesejahteraan terkait pekerjaan yan dapa dilihat sebagai antipoda 

kelelahan kerja. Keterlibatan kerja tinggi yang dimiliki seseorang memicu 

rasa sangat puas dan antusias terhadap pekerjaanya sehingga hal tersebut 

memicu perilaku ekstra atau OCB selama bekerja. 

Bandura (2012) mengemukakan bahwa keberhasilan dalam 

membangun efikasi diri tidak hanya dalam penyampaian nilai yang 

positif. Hal ini terbukti bahwa selain peningkatan kepercayaan orang 

dalam kemampuan mereka, mereka membangun situasi – situasi dengan 

cara yang dapat membawa keberhasilan dan menghindari menempatkan 

seseorang dalam situasi terlalu dini yang cenderung gagal. Efikasi diri 

yang tinggi dimiliki seseorang, menciptakan suasana pekerjaan yang 

efektif dan efisien hal ini menciptakan perilaku ekstra atau OCB. 

  



  

MODEL PENELITIAN 
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METODE PENELITIAN 

 Populasi 

Sugiyono (2013:80) mengemukakan populasi merupakan wilayah 

generalisasi  yang telah ditetapkan oleh peneliti yang berupa 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang 

selanjutnya dipelajari kemudian diambil kesimpulanya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah karyawan BPBD Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang berjumlah 144 orang.  

Sampel 

Sugiyono (2013:81) mengemukakan bahwa sampel merupakan 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut, sampel yang diambil dari populasi tersebut harus harus 

representatif (mewakili). Adapun karakteristik yang ditentukan 

peneliti dalam penelitian ini diantaranya:  

a. Tingkat pendidikan karyawan minimal SLTA/SMA. 

b. Berusia minimal 17 tahun. 

     Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Sampling purposive. Sugiyono (2013:85) 

megemukakan Sampling purposive merupakan teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel dipilih karena sesuai 

dengan kriteria penelitian ini adalalah sesuai dengan kebijakan 

perusahaan dengan jumlah 144 yang terdiri dari ASN/PNS 46 orang, 

tenaga pembantu 63 orang dan Outsorching/Alih daya 35.  

  



  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

UJI VALIDITAS  

     Dalam uji validitas sampel yang digunakan sebanyak 30. Sehingga 

df=30-2-=28, dengan nilai df 28 dengan alpha 0,05. Maka  

meperoleh rtabel sebesar 0,3610. 

a. Organizational Citizenship Behavior 

Item 

Pernyataan 

Nilai r 

Hitung 

Nilai r 

Tabel 

Keterangan 

OCB1 0,319 0,374 Tidak Valid 

OCB2 0,536 0,374 Valid 

OCB3 0,649 0,374 Valid 

OCB4 -0,072 0,374 Tidak Valid 

OCB5 0,416 0,374 Valid 

OCB6 0,594 0,374 Valid 

OCB7 0,461 0,374 Valid 

OCB8 0,398 0,374 Valid 

OCB9 0,367 0,374 Tidak Valid 

OCB10 0,493 0,374 Valid 

OCB11 0,206 0,374 Tidak Valid 

OCB12 0,702 0,374 Valid 

OCB13 0,746 0,374 Valid 

OCB14 0,486 0,374 Valid 

OCB15 0,507 0,374 Valid 

OCB16 0,104 0,374 Tidak Valid 

OCB17 0,775 0,374 Valid 

OCB18 0,762 0,374 Valid 

OCB19 0,760 0,374 Valid 

OCB20 0,730 0,374 Valid 

Sumber: Data Primer 2022 

  



  

b. Komitmen Organisasi 

Item 

Pernyataan 

Nilai r 

Hitung 

Nilai r 

Tabel 

Keterangan 

KO1 0,540 0,374 Valid 

KO2 0,784 0,374 Valid 

KO3 0,828 0,374 Valid 

KO4 0,915 0,374 Valid 

KO5 0,842 0,374 Valid 

KO6 0,796 0,374 Valid 

KO7 0,898 0,374 Valid 

KO8 0,846 0,374 Valid 

KO9 0,888 0,374 Valid 

Sumber: Data Primer 2022 

c. Keterlibatan Kerja 

Item 

Pernyataan 

Nilai r 

Hitung 

Nilai r 

Tabel 

Keterangan 

KK1 0,618 0,374 Valid 

KK2 0,646 0,374 Valid 

KK3 0,703 0,374 Valid 

KK4 0,733 0,374 Valid 

KK5 0,739 0,374 Valid 

KK6 0,615 0,374 Valid 

KK7 0,553 0,374 Valid 

KK8 0,591 0,374 Valid 

KK9 0,609 0,374 Valid 

Sumber: Data Primer 2022 

d. Efikasi Diri 

Item 

Pernyataan 

Nilai r 

Hitung 

Nilai r 

Tabel 

Keterangan 

ED1 0,738 0,374 Valid 

ED2 0,837 0,374 Valid 



  

ED3 0,844 0,374 Valid 

ED4 0,770 0,374 Valid 

ED5 0,808 0,374 Valid 

ED6 0,773 0,374 Valid 

ED7 0,736 0,374 Valid 

ED8 0,745 0,374 Valid 

ED9 0,785 0,374 Valid 

Sumber: Data Primer 2022 

 

UJI RELIABEL  

     Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi suatu kuesioner. Metode 

ini biasanya digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan (seperti 

skala likert 1 – 5) adalah Croncbach Alpha. Untuk menentukan suatu item reliabel 

atau tidak digunakan batasan 0,6, jika kurang dari 0,6 dinyatakan tidak reliabel. 

Berikut ini merupakan perolehan SPSS 25 Uji Reliabilitas :  

 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Organizational Citizenship 

Behavior (Y) 
0,882 Reliabel 

Komitmen Organisasi (X1) 0,932 Reliabel 

Keterlibatan Kerja (X2) 0,816 Reliabel 

Efikasi Diri (X3) 0,913 Reliabel 

Sumber: Data Primer 2022 

 

UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

     Untuk mengetahui pengaruh variabel independen (Komitmen Organisasi, 

Keterlibatan Kerja, Efikasi diri) terhadap variabel dependen (Organizational 

Citizenship Behavior), diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

 

Model B Sig. 



  

(Constant) 1,949 0,367 

Komitmen Organisasi (X1) -0,013 0,944 

Keterlibatan Kerja (X2) 0,442 0,034 

Efikasi Diri (X3) 0,986 0,000 

Dari persamaan regresi tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Koefisien Organizational Citizenship Behavior (Y) sebesar 1,949 

Jika nilai Komitmen Organisasi (X1), Keterlibatan Kerja (X2). 

Efikasi Diri (X3) dianggap 0 maka Organizational Citizenship 

Behavior (Y) nilainya sebesar 1,949. 

2. Koefisien regresi Komitmen Organisasi (X1) -0,013 bertanda 

negatif yang artinya semakin tinggi Komitmen Organisasi maka 

semakin rendah perilaku Organizational Citizenship Behavior. 

Koefisien variabel Komitmen Organisasi sebesar -0,013 artinya 

jika variabel lainnya tetap dan variabel Organizational Citizenship 

Behavior mengalami kenaikan 1 satuan maka Organizational 

Citizenship Behavior meningkat sebesar                            -0,013. 

3. Koefisien regresi Keterlibatan Kerja (X2) adalah 0,442 bertanda 

positif yang artinya semakin tinggi Keterlibatan Kerja maka 

semakin tinggi juga perilaku Organizational Citizenship 

Behavior. Koefisien variabl Keterlibatan kerja sebesar 0,442 

artinya jika variabel lainnya tetap dan variabel Organizational 

Citizenship Behavior mengalami kenaikan 1 satuan maka 

Organizational Citizenship Behavior meningkat sebesar 0,442. 

4. Koefisien regresi Efikasi Diri (X3) adalah 0,986 bertanda positif 

yang artinya semakin tinggi Efikasi Diri maka semakin tinggi 

juga perilaku Organizational Citizenship Behavior. Koefisien 

variabel Efikasi Diri sebesar 0,986 artinya jika variabel lainnya 

tetap dan variabel Organizational Citizenship Behavior 

mengalami kenaikan 1 satuan maka Organizational Citizenship 

Behavior meningkat sebesar 0,986. 

  



  

UJI HIPOTESIS  

1. Uji T (Uji Parsial) 

     Uji T untuk mengetahui secara parsial variabel independen 

(Komitmen Organisasi, Keterlibatan Kerja, Efikasi diri) terhadap 

variabel dependen (Organizationl; Citizenship Behavior). 

Variabel Hasil Uji 

Signifikansi 

Hasil Uji 

T Hitung 

Keterangan 

Komitmen Organisasi (X1) 0,944 -0,070 H1 ditolak 

Keterlibatan Kerja (X2) 0,034 2.171 H2 diterima 

Efikasi Diri (X3) 0,000 4.762 H3 diterima 

Sumber: Data Primer 2021 

2. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

     Uji F berguna untuk mengetahui pengaruh secara simultan 

variabel independen (Komitmen Organisasi, Keterlibatan Kerja, 

Efikasi Diri) terhadap variabel dependen (Organizational 

Citizenship Behavior). 

F Signifikan Keterangan 

23.171 0,000 H4 diterima 

Sumber: Data Primer 2022 



  

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan yakni sebagai berikut: 

1. Komitmen Organisasi tidak memiliki pengaruh terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pada BPBD Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

2. Keterlibatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior Organizational Citizenship 

Behavior karyawan pada BPBD Daerah Istimewa Yogyakarta.  

3. Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational karyawan pada BPBD Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

4 .  Komitmen Organisasi, Keterlibatan Kerja, dan Efikasi Diri 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior karyawan pada BPBD 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  
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